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ABSTRAK

Pada saat ini isu mengenai keberlanjutan menjadi topik yang sering diperbincangkan oleh
masyarakat luas. Banyaknya organisasi yang memberikan edukasi terkait keberlanjutan
membuat pemikiran masyarakat menjadi lebih terbuka dan memahami pentingnya penerapan
keberlanjutan. Sebagai pelaku bisnis, mencari profit merupakan tujuan utama perusahaan,
sehingga seringkali perusahaan mengabaikan aspek-aspek keberlanjutan dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya. Salah satu faktor terjadinya kerusakan lingkungan di Indonesia disebabkan
oleh perilaku perusahaan yang kurang bertanggung jawab dan cenderung tidak mempedulikan
kehidupan sekitarnya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesesuaian pengungkapan
indikator POJK 51 dan GRI terhadap Perusahaan Tambang Z.

PT. Aicon Global Indonesia merupakan perusahaan tempat kegiatan magang
berlangsung yang berlokasi di Jakarta. Kegiatan operasional dan aktivitas bisnis PT. Aicon
Global Indonesia telah berlangsung sejak awal tahun 2011 dan bekerja sama dengan pusat
studi Trisakti Sustainability Center (TSC). PT. Aicon Global Indonesia bergerak dalam bidang
konsultan manajemen strategi, sedangkan TSC berfokus dalam menyusun laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan perusahaan dari berbagai sektor industri.

Melalui pelaporan keberlanjutan yang baik, perusahaan akan mendapatkan
kepercayaan lebih dari para pemangku kepentingan termasuk masyarakat. Untuk
meningkatkan kepedulian para pelaku bisnis, OJK turut serta dalam mengatur kewajiban
perusahaan untuk menerapkan keuangan keberlanjutan melalui Peraturan OJK Nomor
51/POJK.03/2017 (POJK 51). Berbeda dengan POJK 51 yang bersifat wajib, terdapat salah
satu pedoman yang tidak bersifat wajib namun dianggap dapat memberikan praktik terbaik
dalam melaporkan keberlanjutan vyaitu Global Reporting Initiative (GRI). Laporan
keberlanjutan dilaporkan setiap tahun oleh perusahaan dapat dijadikan acuan untuk melihat
seberapa pedulinya sebuah perusahaan terhadap kondisi sekitarnya.

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan terhadap Perusahaan
Tambang Z, perusahaan telah melakukan penerapan prinsip keberlanjutan dengan baik dalam
kegiatan usahanya. Setiap indikator diungkapkan oleh Perusahaan Tambang Z secara
terperinci. Namun, dalam pengungkapan indikatornya, masih terdapat beberapa persyaratan
yang belum terpenuhi oleh perusahaan. Selain itu, dalam pelaporan keberlanjutan, terdapat
penulisan halaman pengungkapan yang kurang tepat sehingga perlu dilakukan perbaikan.
Temuan yang didapatkan dari analisis pengungkapan indikator POJK 51 dan GRI pada
Perusahaan Tambang Z dapat dijadikan acuan dan perbaikan bagi PT. Aicon Global Indonesia
selaku penyedia jasa konsultan kedepannya.

Kata kunci: , GRI, Laporan Keberlanjutan, Perusahaan Tambang, POJK 51.



ABSTRACT

The issue of sustainability is a topic that is often discussed by the wider community today. The
number of organizations that provide education regarding sustainability makes people's minds
more open and understand the importance of implementing sustainability. Most business
institutions’s focus is to gain profit, SO companies often ignore sustainability aspects in
carrying out their business activities. One of the factors causing environmental damage in
Indonesia is caused by the behavior of companies that are irresponsible and tend not to care
about the life around them. This research was conducted to analyze the suitability of disclosure
of POJK 51 and GRI indicators for Mining Company Z.

PT. Aicon Global Indonesia is a company where internship activities take
place, located in Jakarta. Operational activites and business activities of PT. Aicon Global
Indonesia has been running since early 2011 and collaborates with the Trisakti Sustainability
Center (TSC) study center. PT. Aicon Global Indonesia operates in the field of strategic
management consulting, while TSC focuses on compiling annual reports and sustainability
reports for companies from various industrial sectors.

Through good sustainability reporting, companies will gain more trust from
stakeholders including the community. To increase awareness of business people, OJK
participates in regulating companies' obligations to implement sustainable finance through
OJK Regulation Number 51/POJK.03/2017 (POJK 51). In contrast to POJK 51 which is
mandatory, there is one guideline that is not mandatory but is considered to provide best
practices in reporting sustainability, namely the Global Reporting Initiative (GRI). The
sustainability report reported every year by a company can be used as a reference to see how
much a company cares about the conditions around it.

Based on research analysis conducted on Z Mining Company, the company
has implemented sustainability principles well in its business activities. Each indicator is
disclosed by Z Mining Company in detail. However, in disclosing the indicators, there are still
several requirements that have not been fulfilled by the company. Apart from that, in
sustainability reporting, there is an incorrect writing on the disclosure page that needs to be
corrected. The findings obtained from the analysis of POJK 51 and GRI indicator disclosures
for Z Mining Company can be used as a reference and improvement for PT. Aicon Global
Indonesia as a provider of consulting services in the future.

Keywords: GRI Standard, Mining Company, POJK 51 Standards, Sustainability Report
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya zaman, isu mengenai keberlanjutan menjadi salah
satu topik yang sering diperbincangkan oleh masyarakat. Dengan munculnya berbagai
organisasi yang memberikan edukasi mengenai pentingnya penerapan keberlanjutan,
membuat pemikiran masyarakat semakin terbuka akan dampak yang harus dihadapi
apabila kita tidak segera melakukan berbagai perubahan. Sebagai pelaku bisnis,
mencari profit sebesar-besarnya tentu saja menjadi salah satu tujuan utama perusahaan
sehingga seringkali perusahaan kurang memperdulikan lingkungan dan sosial
sekitarnya (Utami dan Nuraini, 2020). Hal ini mengakibatkan masyarakat seringkali
mempertanyakan tanggung jawab perusahaan sebagai pelaku bisnis dalam
melaksanakan kegiatan operasionalnya.

Menurut BBC News Indonesia (2023), Negara Indonesia menjadi salah
satu dari enam negara yang paling berkontribusi terhadap polusi udara global. Salah
satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan di Indonesia
adalah perilaku perusahaan yang kurang bertanggung jawab dalam menjalankan
operasional bisnisnya. Tidak hanya itu, seringkali para pelaku bisnis dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya kurang mempedulikan kehidupan sosial
sekitarnya. Dampaknya, masyarakat yang bertempat tinggal disekitar wilayah
operasional kerap kali mengalami gangguan pada kesehatan akibat kegiatan
perusahaan yang tidak ramah lingkungan. Maka dari itu, perusahaan dituntut untuk
tidak hanya memperhatikan aspek ekonomi saja namun juga turut peduli terhadap
lingkungan dan sosial perusahaan.

Semakin meluasnya kekhawatiran masyarakat akan kondisi yang
terjadi, membuat Otoritas Jasa Keuangan (OJK) turut andil dalam pembuatan
peraturan mengenai kewajiban perusahaan untuk menerapkan keuangan
keberlanjutan. Hal ini dituangkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor
51/POJK.03/2017 (POJK 51) yang mewajibkan penerapan keuangan keberlanjutan
bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Dengan diberlakukannya
peraturan ini tentu saja membuat perusahaan dapat lebih peduli terhadap sekitarnya.



Perusahaan dituntut untuk dapat menerapkan prinsip-prinsip keuangan keberlanjutan
sebagaimana yang telah tertera dalam peraturan yang dibuat oleh OJK tersebut dalam
melaporkan laporan keberlanjutan setiap tahunnya.

Dalam pelaporan keberlanjutan, terdapat banyak standar maupun
pedoman yang dapat digunakan oleh perusahaan. Berbeda dengan POJK 51 yang
bersifat wajib, terdapat salah satu pedoman tidak bersifat wajib namun dianggap dapat
memberikan praktik terbaik dalam melaporkan keberlanjutan yaitu Global Reporting
Initiative (Cahyadi, 2017). GRI mendefinisikan Pelaporan Keberlanjutan
(Sustainability Reporting) sebagai praktik pengukuran, pengungkapan, dan
pertanggung jawaban kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal, tentang
Kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Agustina, et
al, 2022). Untuk dapat membuat laporan keberlanjutan, perusahaan perlu mencakup
informasi yang mencakup segi keuangan dan non-keuangan perusahaan yang terdiri
atas laporan kinerja keuangan, kinerja sosial, lingkungan serta tata kelola perusahaan.

Laporan keberlanjutan yang dilaporkan setiap tahunnya oleh
perusahaan merupakan sebuah cerminan mengenai seberapa pedulinya sebuah
perusahaan terhadap kondisi sekitarnya. Perusahaan tambang merupakan salah satu
perusahaan yang wajib untuk melakukan pelaporan keberlanjutan setiap tahunnya.
Keterlibatan perusahaan pertambangan dalam pengungkapan kinerja keberlanjutan
sangat signifikan karena sektor ini memiliki Kketerkaitan yang erat dengan isu
lingkungan dan sosial. Lahan yang dipergunakan untuk penambangan akan mengalami
kerusakan apabila perusahaan tidak segera melakukan tindakan yang tepat dan
bertanggung jawab untuk memperbaikinya. Perusahaan juga diharapkan untuk dapat
memastikan setiap kegiatan yang mereka lakukan tidak mengganggu maupun
merugikan kehidupan sosial masyarakat yang berada di sekitar lahan pengerjaan
kegiatan operasional.

Perusahaan Tambang Z merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak pada sektor pertambangan di Indonesia yang telah melaporkan laporan
keberlanjutan setiap tahunnya. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan, Perusahaan Tambang Z selalu memperhatikan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam melakukan kegiatan usahanya. Perusahaan Tambang Z telah

melakukan pengungkapan melalui beberapa standar keberlanjutan, dua di antaranya



lalah POJK 51 dan GRI. Dalam melakukan aktivitas usaha, Perusahaan Tambang Z
telah mengimplementasikan berbagai kegiatan keberlanjutan dengan baik yang
diungkapkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Namun dikarenakan
Perusahaan Tambang Z bergerak pada salah satu industri yang cukup rentan, maka
apabila perusahaan tidak selalu melakukan perbaikan dalam standar keberlanjutannya
akan menyebabkan timbulnya ancaman bagi lingkungan dan kehidupan sosial
sekitarnya.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa
melalui pelaporan keberlanjutan yang baik, perusahaan akan mendapatkan
kepercayaan lebih dari para pemangku kepentingan termasuk masyarakat. POJK 51
dan GRI merupakan dua indikator Kkeberlanjutan yang paling sering
diimplementasikan oleh perusahaan di Indonesia. Maka dari itu, analisa terhadap
kedua indikator tersebut merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar dapat
menjadi nilai tambah bagi perusahaan, terutama perusahaan tambang yang kegiatan
operasionalnya bersinggungan langsung dengan aspek-aspek berkelanjutan. Hal ini
menyebabkan laporan keberlanjutan yang dirancang oleh Perusahaan Tambang Z
menarik untuk di analisis secara lebih lanjut. Analisa pengungkapan indikator POJK
51 dan GRI dapat bermanfaat bagi Perusahaan Tambang Z dalam melakukan
peningkatan dan perbaikan pada laporan keberlanjutan perusahaan.

1.2. Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka tujuan disusunnya laporan
magang ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi penerapan prinsip keberlanjutan dalam kegiatan usaha
Perusahaan Tambang Z

2. Menganalisis pengungkapan indikator GRI pada Perusahaan Tambang Z

Menganalisis pengungkapan indikator POJK 51 pada Perusahaan Tambang Z

4. Memberikan solusi dan rekomendasi atas pengungkapan indikator POJK 51
dan GRI pada Perusahaan Tambang Z

w
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